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SUMMARY 
 

 

 

 

WINDA FITRIA SUCIATI. The Effect of Isopropilamine glyphosate 

Herbicide to Suppress The Growth and Regrowth of  Nut Weeds (Cyperus 

rotundus L.). (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN AND YAKUP) 

 

This research was conducted to determine the effectiveness of the herbicide 

Isopropylamine glysophate on the growth of purple nutsedge. This research 

was conducted from October to December 2021 in Bukit Baru, Palembang 

with following location (2°58'43.1"S, 104°42'26.5"E). This study used 

tubers of purple nutsedge. This study was arranged in randomized block 

design method which consisted of 9 treatments with 3 replication. Each 

replication consisted of 2 polybags (1 polybag for treatment and 1 polybag 

for control). Then, there were 27 polybags for treatment and 27 polybags for 

control, so a total of 54 polybags. 9 treatments consisted of A1 = 4 purple 

nutsedge tubers/polybag + spraying 2 WAP. A2 = 4 purple nutsedge 

tubers/polybag + spraying 4 WAP. A3 = 4 purple nutsedge tubers/polybag + 

spraying 8 WAP, B1 = 6 purple nutsedge tubers/polybag + spraying 2 

WAP. B2 = 6 purple nutsedge tubers/polybag + spraying 4 WAP. B3 = 6 

purple nutsedge tubers/polybag + spraying 8 WAP. C1 = 8 purple nutsedge 

tubers/polybag + spraying 2 WAP. C2 = 8 purple nutsedge tubers/polybag + 

spraying 4 WAP. C3 = 8 purple nutsedge tubers/polybag + spraying 8 

WAP. Each treatment was sprayed with the herbicide isopropylamine 

glyphosate at a dose of 3,0 L/ha except for the control. The observed 

variables included growth of nut grass, plant height, percentage of mortality, 

percentage of regrowth, wet weight and dry weight. The results showed that 

spraying isopropylamine herbicide at a dose of 3,0 L/ha was effective at 2 

WAP and 4 WAP. 

 

Keywords: Purple Nutsedge, Isopropylamine glysophate, Suppress Growth  

   and Regrowth.
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WINDA FITRIA SUCIATI. Pemberian Herbisida Isopropilamina Glifosat 

untuk Menekan Daya Tumbuh dan Tumbuh Kembali Gulma Teki (Cyperus 

rotundus L.). (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN DAN YAKUP) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan herbisida 

Isopropilamina glisofat terhadap pertumbuhan dari rumput teki. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2021 

di Bukit Baru, Palembang pada lokasi (2°58'43.1"S, 104°42'26.5"E). 

Penelitian ini menggunakan umbi dari rumput teki. Penelitian ini disusun 

mengikuti kaedah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 9 perlakuan 

dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 2 polibeg (1 polibeg untuk 

perlakuan dan 1 polibeg untuk control). Maka, terdapat 27 polibeg untuk 

perlakuan dan 27 polibeg untuk control jadi total semuanya 54 unit polibeg. 

9 perlakuan terdiri dari A1 = 4 umbi teki/polibeg + penyemprotan 2 Mst. A2 

= 4 umbi teki/polibeg + penyemprotan 4 Mst. A3 = 4 umbi teki/polibeg + 

penyemprotan 8 Mst. B1 = 6 umbi teki/polibeg + penyemprotan 2 Mst. B2 = 

6 umbi teki/polibeg + penyemprotan 4 Mst. B3 = 6 umbi teki/ polibeg + 

penyemprotan 8 Mst. C1 = 8 umbi teki/polibeg + penyemprotan 2 Mst. C2 = 

8 umbi teki/polibeg + penyemprotan 4 Mst. C3 = 8 umbi teki/ polibeg + 

penyemprotan 8 Mst. Masing – masing perlakuan disemprot herbisida 

isopropilamina glifosat dengan dosis 3,0 L/ha kecuali kontrol. Peubah yang 

diamati meliputi daya tumbuh, tinggi tanaman, persentase kematian, 

persentase tumbuh kembali, bobot basah dan bobot kering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyemprotan herbisida isopropilamina glifosat dosis 

3,0 L/ha efektif dilakukan pada 2 MST dan 4 MST. 

Kata Kunci : Gulma Teki, Isopropilamina Glisofat, Menekan Daya Tumbuh  

      dan Tumbuh Kembali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Teki (Cyperus rotundus L.) tergolong ke dalam gulma yang amat 

memberikan gangguan terhadap perkembangan tanaman jagung serta berbagai 

tanaman lainnya. Dengan melewati prosedur alelopati, gulma ini mengakibatkan 

terhambatnya proses terbelahnya sel, perkembangan tanaman, kegiatan enzim, 

fotosintesis, sintesis protein, permiabilitas membran sel serta proses terserapnya 

kandungan hara dan juga melakukan peningkatan terhadap respirasi yang berlebih 

(Kristanto, 2006). 

Gulma teki tergolong ke dalam jenis gulma yang mempunyai keahlian 

tinggi dalam proses penyerapan hara dari dalam tanah yang mana pada akhirnya 

jenis gulma tersebut bisa berkembang dengan subur melalui proses pembentukan 

kanopi yang banyak, dan akhirnya ruangan akan cepat terisi serta adanya 

penekanan pertumbuhan tanaman lainnya yang terdapat di bawah naungannya 

(Ebtan et al.,2014). 

 

Gambar 1. Gulma Teki . A. Gulma Teki Cyperus rotundus L. (Yudistiawan, 2013),  

  B. Umbi Gulma Teki Cyperus rotundus L. (Yudistiawan, 2013). 

Gulma Cyperus rotundus merupakan jenis-jenis gulma utama di 

perkebunan kelapa sawit. Gulma tahunan dicirikan dengan memiliki organ 

perbanyakan vegetatif. Cyperus rotundus merupakan gulma tekian yang memiliki 

organ perbanyakan generatif dengan biji dan organ perbanyakan vegetatif dengan 

umbi. Pengendalian gulma pada dasarnya ialah upaya dalam peningkatan 

kemampuan saing tanaman serta menyebabkan lemahnya kemampuan persaingan 

antar gulma. Kelebihan tanaman harus dilakukan peningkatan sebagaimana 

semestinya agar gulma tidak memiliki kemampuan untuk berkembang secara 

beriringan ataupun pada waktu yang sama dengan tanaman budidaya (Mawandha

A B 



 
 

 

et al.,2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan dalam mengontrolkan gulma dan 

dianggap ampuh ialah dengan cara mengolah tanahnya, namun penangan secara 

mekanik ini mempunyai beberapa kekurangan diantaranya ialah memerlukan 

waktu yang banyak, tenaga kerja yang banyak serta pemborosan energi. Selain 

menggunakan metode mekanik, upaya yang dapat dilaksanakan dalam 

mengendalikan gula bisa mempergunakan cara kimiawi yakni melalui 

pemanfaatan herbisida yang diperolehkan dari industri. Pengontrolan gulma 

secara kimia ini telahdi mulai sejak abad yang lalu. Pemanfaatan herbisida yang 

berjangka panjang bisa menyebabkan gulmanya menjadi resisten, dan pada 

akhirnya akan mengakibatkan timbulnya masalah lingkungan yang cukup serius 

sehingga pemanfaatan herbisida di pasaran telah dilarang. Salah satu jenis 

herbisiswa yang kerap dipergunakan ialah glifosat. Herbisida glifosat ini bereaksi 

melalui proses pemberian gangguan secara fisiologis pada tanamannya yang telah 

diserapkan oleh daun. Selanjutnya ditranslokasikan pada semua jaringan yang 

hidup serta jaringan floemnya menuju ke jaringan meristem dengan cara sistemik. 

Maka dari itulah efikasi herbisida ini amat berhubungan dengan proses 

penyerapan (Manik dan Dad.2020). 

Glifosat ialah sebuah bahan aktif herbisida yang kerap dipergunakan jika 

dilakukan perbandingan dengan bahan aktif yang lainnya serta dipergunakan 

secara meluas pada bidang pertanian sebab efisiensi serta keoptimalannya. Bahan 

aktif ini tergolong ke dalam herbisida nonselektif, yang maknanya pengendalian 

dilaksanakan secara meluas pada seluruh jenis gulma. Herbisida yang dimaksud 

diabsorbsikan melalui daun serta tidak aktif apabila pengaplikasiannya 

dilaksanakan melalui tanah. Translokasi dari bahan aktif ini terjadi secara 

menyeluruh pada bgaian tnaman termasuk bagian tanaman yang terdapat di dalam 

tanah sebab bahan ini termasuk ke dalam herbisida sistemik (Sigalingging et al., 

2014). 

Glifosat memiliki sifat yang tidak selektif serta amat efisien apabila 

dipergunakan untuk mengendalikan gulma yang bersifat menahun, gulma dengan 

daun yang lebar serta gulma yang mempunya akar yang cukup dalam. Mekanisme 

herbisda Isopropilamina glifosat memiliki sifat yang sistemik yang mana pada 



 
 

 

akhirnya bisa menyebabkan matinya seluruh bagian gula termasuk di dalamnya 

akar serta bagian vegetatif yang terdapat di dalam tanah. Hal tersebut bisa terjadi 

sebab partikel dari herbisidanya memiliki sifat beracun yang ditranslokasikan dari 

daun hingga ke akarnya. Pemanfaatan herbisida ini mendatangkan harapan yang 

baik namun tentunya harus dibutuhkan pemahaman yang baik terkait dengan tata 

cara dalam mengendalikan gulma dengan menggunakan cara kimiaa. Termasuk 

didalamnya upaya dalam menentukan jenis herbisidanya, cara pemanfaatannya, 

ketetapan dosisnya serta waktu pengaplikasiannya (Girsang, 2005). 

Herbisida yang di dalamnya mengandung bahan aktif Isopropilamina 

glifosat mempunyai kemampuan dalam melakukan penekanan terhadap 

perkembangan gula serta efisien dalam proses pengendalian gulma. 

Penyemprotan herbisida isopropilamina glifosat mendatangkan dampak yang 

signifikan terhadap intensitas kerusakan gulmanya. Herbisida isopropilamina 

glifosat ialah herbisida yang formalnya berbentuk larutan dan gampang larut 

didalam air yang bisa melakukan pengendalian terhadap gulma dengan daun 

yang sempit, lebar, teki-tekian dan juga mempunya spektrum yang cukup luas, 

efisiensi herbisidanya memiliki sifat yang bergantung pada kadar konsentrasi 

serta dosis yang dipergunakan (Hermanto dan Jatsiyah.2020). 

Efektivitas pemanfaatan herbisida ditetapkan oleh dosis serta takarannya. 

Dosis herbisida yang tepat bisa menyebabkan matinya gulma yang menjadi 

sasaran, namun apabila dosis yang dipergunakan terlalui tinggi maka hal tersebut 

bisa menyebabkan kerusakan pada tanaman yang dibudidayakan. Herbisida 

glifosat yang telah ditranslokasikan pada semua bagian gulma yang paling 

utamanya pada bagian perakran bisa mengakibatkan matinya gulma secara lebih 

efisien. Lebih lanjut, herbisida ini memiliki kemampuan pertahanan yang cukup 

lama dalam tanah namun tetap aktif yang mana pada akhirnya memiliki 

kemampuan dalam melakukan penekanan terhadap perkembangan gulma secara 

lebih lama (Mukkaromah et al.,2014). 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi dari 

penggunaan herbisida berbahan aktif glifosat dalam mengendalikan gulma teki 

Cyperus rotundus L. 



 
 

 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga dosis herbisida 3,0 L/ha, akan 

efektif dalam melakukan pengendalian terhadap gulma serta pengaplikasian 

herbisida glifosat akan memberi hasil yang maksimal dalam proses pengendalian 

gulma teki Cyperus rotundus L. 
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